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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan cara-cara yang dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan soal berbentuk pemecahan masalah matematis ditinjau dari Adversity Quotient (AQ)
pada materi pola bilangan peserta didik kelas VIII SMP 8 Muhammadiyah Batu dan untuk
mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari Adversity
Quotient (AQ) pada materi pola bilangan peserta didik kelas VIII SMP 8 Muhammadiyah Batu.
Subyek penelitian adalah 27 peserta didik kelas VIII SMP 8 Muhammadiyah Batu. Subyek
penelitian yang dipilih selanjutnya dikategorikan ke dalam Kklasifikasi tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis tinggi, sedang, dan rendah yang memiliki jawaban soal tes yang
unik atau khas berbeda dengan subyek lainnya dan selanjutnya dikelompokkan ke dalam klasifikasi
tingkat Adversity Quotient (AQ) climbers, camper, dan quitters. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu tes, kuesioner, dan wawancara. Hasil penelitian disajikan berdasarkan klasifikasi
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang kemudian mendeskripsikan bagaimana
cara-cara yang dilakukan oleh peserta didik yang memiliki jawaban unik atau khas yang berbeda
dengan subyek lainnya. Adapun cara-cara tersebut yaitu dengan memahami masalah, merencanakan
cara penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan mengulang kembali
hasil dan proses. Hasil rata-rata tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis pada setiap
klasifikasi tingkat kemampuan pemecahan masalah yaitu 81,17 untuk tingkat klasifikasi tinggi, 77
untuk tingkat klasifikasi sedang, dan 51,21 untuk tingkat klasifikasi rendah.

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, Adversity Quotient (AQ), pola bilangan

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting di dalam aspek kehidupan,
karena matematika adalah jantung dari segala bidang. Dalam kehidupan sehari-hari sangat
dibutuhkannya pelajaran matematika yang harus diberikan kepada peserta didik untuk membekali
dalam kemampuan berpikir secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif yang diperlukan pada
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, pelajaran matematika disetiap jenjang mulai tingkat SD
sampai tingkat perguruan tinggi (Hendriana, 2014:23).

Menurut Siagian (2016:58) menginformasikan bahwa NCTM menentukan kriteria-kriteria
kemampuan matematis contohnya pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi,
koneksi, dan representasi matematis yang wajib dikuasai oleh peserta didik. Seluruh dari
kemampuan itu yang harapannya bisa dikuasai oleh peserta didik tidak bisa langsung tercipta hanya
dengan menggantungkan kegiatan pembelajaran tanpa mengikut sertakan peserta didik secara aktif
di dalam suatu pembelajaran. Supaya beberapa kemampuan tersebut dapat tercapai, perlu adanya
peran guru yaitu untuk menciptakan proses belajar yang baik.

Kemampuan yang wajib dikuasai oleh peserta didik salah satunya adalah kemampuan
pemecahan masalah matematis. Menurut Sumarmo (dalam Hendriana, 2017:43), pemecahan
masalah matematis meliputi model, prosedur serta strategi yang merupakan proses inti dan utama
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dalam kurikulum matematika atau sasaran umum pembelajaran matematika, bahkan sebagai
jantungnya metematika.

Berbeda dengan kenyataannya di lapangan, berdasarkan wawancara guru mata pelajaran
matematika SMP 8 Muhammadiyah Batu sebelum dilakukannya penelitian diperoleh hasil
wawancara yaitu pada proses pembelajaran matematika peserta didik masih kesulitan dalam
memecahkan masalah matematis. Salah satu sebab peserta didik merasa kesulitan yaitu disaat
peserta didik melaksanakan pemecahan masalah matematis karena peserta didik tidak terbiasa
dengan soal yang tidak bisa langsung diselesaikan.

Guru mata pelajaran matematika SMP 8 Muhammadiyah Batu juga mengatakan bahwa
peserta didik kelas VIII B yang akan dijadikan subyek penelitian tahun ajaran 2020/2021 pada
pelajaran matematika masih sedikit yang mendapatkan nilai ketuntasan, masih banyak peserta didik
yang memiliki nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Di mana standar nilai KKM di
SMP 8 Muhammadiyah Batu adalah 70. Hal ini menunjukkan bahwa belum tercapainya salah satu
dari tujuan proses pembelajaran matematika dan menyebabkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik menjadi rendah.

Menurut Stoltz (2000:14), ada beberapa faktor dalam memecahkan suatu permasalahan yaitu
Intelligence Quotient (1Q), Emotional Quotient (EQ), Spiritual Quotient (SQ) dan Adversity
Quotient (AQ). Tetapi Adversity Quotient (AQ) sangat jarang disebutkan dalam faktor penentu
kesuksesan dalam memecahkan suatu permasalahan, padahal Adversity Quotient (AQ) sangat
penting untuk menunjang kesuksesan dalam memecahkan suatu permasalahan.

METODE

Untuk memperoleh deskripsi tentang cara-cara yang digunakan oleh peserta didik yang
unik/khas berbeda dengan subyek yang lain dalam menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis materi pola bilangan, dilakukan pengamatan yang mendalam terhadap apa yang
dikerjakan dan ditulis oleh peserta didik. Sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif. Penelitian ini dikatakan penelitian kualitatif deskriptif
karena peneliti melakukan analisis hanya sampai taraf deskripsi yaitu menganalisis dan menyajikan
fakta secara sistematis. Subyek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII di SMP 8
Muhammadiyah Batu tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah 27 peserta didik. subyek yang terpilih
yaitu diklasifikasikan berdasarkan tingkat Adversity Quotient (AQ) climbers, campers, dan quitters
yang memiliki jawaban soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang unik/khas berbeda
dengan subyek lainnya.

Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri, sedangkan instrumen
pendukungnya yaitu kuesioner Adversity Quotient (AQ), tes kemampuan pemecahan masalah
matematis, dan pedoman wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis. Data penelitian
dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan bertujuan untuk mengetahui cara-cara yang
digunakan peserta didik yang unik/khas cenderung berbeda dengan subyek lainnya dan mengetahui
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis. Analisis data kualitatif dalam penelitian ini
yaitu menggunakan model Miles dan Huberman (dalam Abidin dkk, 2016:86) yang menjelaskan
bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara terus-menerus dan interaktif, analisis data tersebut
meliputi: a) Data Reduction (Reduksi Data); b) Data Display (Penyajian Data); ¢) Conclusion
Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Klasifikasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Tinggi
Dari hasil pengklasifikasian tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi
diketahui hasil rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis yang diperoleh peserta didik
yaitu 78. Dilihat dari hasil rata-rata yang didapat pada klasifikasi kemampuan pemecahan masalah
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matematis tinggi didapat rata-rata yang di atas nilai KKM dan dapat dikategorikan dalam tingkat
tinggi. Dalam artian lain, peserta didik yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah
matematis tinggi mampu meningkatkan hasil belajar atau kemampuan-kemampuan dalam diri yang
lebih baik. Sejalan dengan hasil Menurut Polya (dalam Hendriana, 2017), menyatakan kemampuan
pemecahan masalah matematis tercapai apabila semua indikator dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis terpenuhi dari memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan melihat kembali hasil dan proses. Serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan Nurhayati (2019), bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis kategori AQ climbers dapat melakukan keempat langkah Polya dalam
memecahkan masalah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hidayat dan Sariningsih (2018),
bahwa peserta didik dengan AQ climbers dengan memecahkan masalah mampu melaksanakan
semua dari tahapan Polya.

Berikut ini contoh jawaban soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dalam klasifikasi kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi yang unik/khas cenderung
berbeda dengan subyek lainnya.

Gambar 1. Hasil Tes Peserta Didik Klasifikasi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Tinggi

Peserta didik tersebut memiliki keunikan dalam menjawab soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yaitu secara rinci dan jelas. Peserta didik ini menuliskan secara rinci pendapat
dari pola pikirnya. Hal tersebut senada dengan pendapat yang dipaparkan oleh Polya (dalam
Hendriana,2015) yang menjelaskan bahwa salah satu ciri-ciri peserta didik yang mempunyai
kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi yaitu dapat memahami masalah dengan
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Subyek berikut memporoleh nilai tes
kemampuan pemecahan masalah matematis 78 yang termasuk dalam klasifikasi tingkat Adversity
Quotient (AQ) climbers.

Wawancara tidak terstruktur juga dilakukan setelah peserta didik mengerjakan soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa apa yang
dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan apa yang dituliskan pada lembar jawaban dan mengerti
maksud dari arah pola pikir kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh peserta
didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik pada klasifikasi ini dapat disimpulkan
bahwa peserta didik memaparkan secara runtut dan rrinci jawaban mulai dari memahami masalah
hingga mengulang kembali hasil dan proses.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Klasifikasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Sedang
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Dari hasil pengklasifikasian tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis sedang
diketahui hasil rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis yang diperoleh peserta didik
yaitu 57. Dilihat dari hasil rata-rata yang didapat pada klasifikasi kemampuan pemecahan masalah
matematis sedang didapat rata-rata tidak melampaui nilai KKM dan dapat dikategorikan dalam
tingkat sedang. Jika dibandingkan dengan hasil klasifikasi kemampuan pemecahan masalah
matematis tinggi, maka dapat dibuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis sedang
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki peserta didik. Semakin
tinggi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, maka kemampuan yang dimiliki
peserta didik juga akan tinggi. Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan
Nurhayati (2019), bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis kategori AQ campers hanya
dapat melakukan beberapa langkah Polya dalam memecahkan masalah. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Hidayat dan Sariningsih (2018), bahwa peserta didik dengan AQ campers dengan
memecahkan masalah belum mampu melaksanakan semua dari tahapan Polya.

Berikut ini contoh jawaban soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dalam Klasifikasi kemampuan pemecahan masalah matematis sedang yang unik/khas cenderung
berbeda dengan subyek lainnya.

Gambar 2. Hasil Tes Peserta Didik Klasifikasi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sedang

Peserta didik tersebut memiliki keunikan dalam menjawab soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yaitu secara rinci dan jelas. Peserta didik ini menuliskan rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal tersebut senada dengan pendapat yang dipaparkan
oleh Polya (dalam Hendriana,2015) yang menjelaskan bahwa salah satu ciri-ciri peserta didik yang
mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis sedang yaitu dapat merencanakan cara
penyelesaian masalah dengan menuliskan rumus yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah.
Subyek berikut memporoleh nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis 57 yang termasuk
dalam klasifikasi tingkat Adversity Quotient (AQ) climbers.
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Wawancara tidak terstruktur juga dilakukan setelah peserta didik mengerjakan soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa apa yang
dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan apa yang dituliskan pada lembar jawaban dan mengerti
maksud dari arah pola pikir kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh peserta
didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik pada Klasifikasi ini dapat disimpulkan
bahwa peserta didik tidak menuliskan secara runtut dan rrinci jawaban mulai dari memahami
masalah hingga mengulang kembali hasil dan proses.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Klasifikasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Rendah

Dari hasil pengklasifikasian tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis rendah
diketahui hasil rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis yang diperoleh peserta didik
yaitu 23. Dilihat dari hasil rata-rata yang didapat pada klasifikasi kemampuan pemecahan masalah
matematis rendah didapat rata-rata tidak melampaui nilai KKM dan dapat dikategorikan dalam
tingkat rendah. Jika dibandingkan dengan hasil klasifikasi kemampuan pemecahan masalah
matematis sedang, maka dapat dibuktikan bahwa kemampuan pemecahan matematis mempengaruhi
kemampuan yang dimiliki peserta didik. Semakin tinggi kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik, maka kemampuan yang dimiliki peserta didik juga akan tinggi. Serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan Nurhayati (2019), bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis kategori AQ quitters hanya dapat melakukan beberapa langkah
Polya dalam memecahkan masalah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hidayat dan
Sariningsih (2018), bahwa peserta didik dengan AQ quitters dengan memecahkan masalah belum
mampu melaksanakan semua dari tahapan Polya.

Berikut ini contoh jawaban soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dalam Klasifikasi kemampuan pemecahan masalah matematis rendah yang unik/khas cenderung
berbeda dengan subyek lainnya.
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Gambar 3. Hasil Tes Peserta Didik Klasifikasi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Rendah

Peserta didik tersebut memiliki keunikan dalam menjawab soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yaitu langsung menuliskan jawaban tanpa menuliskan rumus terlebih dahulu.
Peserta didik ini tidak menuliskan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal
tersebut senada dengan pendapat yang dipaparkan oleh Polya (1957:56) yang menjelaskan bahwa
salah satu ciri-ciri peserta didik yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis
rendah yaitu dapat merencanakan cara penyelesaian masalah dengan menuliskan rumus yang akan
digunakan dalam penyelesaian masalah. Subyek berikut memporoleh nilai tes kemampuan
pemecahan masalah matematis 23 yang termasuk dalam Klasifikasi tingkat Adversity Quotient (AQ)
quitters.

Wawancara tidak terstruktur juga dilakukan setelah peserta didik mengerjakan soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa apa yang
dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan apa yang dituliskan pada lembar jawaban dan mengerti
maksud dari arah pola pikir kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh peserta
didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik pada Klasifikasi ini dapat disimpulkan
bahwa peserta didik tidak menuliskan secara runtut dan rinci jawaban mulai dari memahami
masalah hingga mengulang kembali hasil dan proses.
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KESIMPULAN

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, serta analisis data dan
pembahasan hasil penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari
Adversity Quotient (AQ) pada materi pola bilangan dapat disimpulkan bahwa cara-cara yanng
dilakukan peserta didik dalam menjawab soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu
dengan cara memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana
penyelesaian masalah, dan melihat kembali hasil dan proses.

Hasil rata-rata tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis pada setiap klasifikasi
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 81,17 untuk Klasifikasi tinggi, 77 untuk
klasifikasi sedang, dan 51,21 untuk kklasifikasi rendah. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik
yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi maka Adversity Quotient (AQ)
climbers, untuk peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis sedang
maka Adversity Quotient (AQ) climbers, dan untuk peserta didik yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis rendah maka Adversity Quotient (AQ) quitters.
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